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Abstrak

Kebutuhan akan konstruksi bangunan gedung terus meningkat, terutama konstruksi yang
berhubungan dengan teknologi beton. Metode SCC merupakan salah satu metode pembuatan
beton yang modern, dimana campuran beton dapat mengalir sendiri untuk mengisi sudut-sudut
bekisting. Selain memerlukan mineral admixture berupa superplasticizer yang memiliki viskositas
tinggi, Self Compacting Concrete (SCC) juga memerlukan komposisi semen yang lebih banyak
dibandingkan dengan beton normal. Hal ini bertujuan untuk memenuhi flowability yang
disyaratkan.

Oleh karena itu, diperlukan juga bahan pengganti semen sebagai inovasi untuk
mewujudkan komposisi beton Self Compacting Concrete (SCC) yang ekonomis. Dalam penelitian
ini, akan digunakan fly ash yang merupakan limbah PLTU Paiton sebagai bahan pengganti semen
dalam campuran mix design. Trial mix dilakukan untuk mengetahui semua komposisi variasi agar
memenuhi persyaratan filling ability, passing ability, flowability dan segregasi pada saat beton
kondisi segar. Pengujian filling ability menggunakan slump flow, blocking menggunakan J-ring,
passing ability menggunakan L-box, sedangkan flowability dan segregasi menggunakan V-vunnel.
Campuran mix design yaitu rasio fly ash:semen 0:10, 10:90, 20:80, 30:70 serta menggunakan
penambahan zat additive yaitu viscocrete 1003 sebesar 0,6%-1,2%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa workability sangat dipengaruhi oleh penambahan
kadar fly ash dan besarnya dosis superplasticizer yang ditambahkan pada campuran beton.
Besarnya penambahan fly ash berpengaruh signifikan pada workability, porositas dan hasil kuat
tekan. Kuat tekan dan porositas optimum dihasilkan dari penambahan fly ash sebanyak 20%.

Kata Kunci: SCC, fly ash, superplasticizer, kuat tekan, porositas.

Abstract

The need for building construction are continues to increase, especially construction
that related to a concrete technology. SCC method is one of the modern method of concrete
manufacture, in which that concrete mixes can flow themselves to fill the corners of formwork.
Besides requiring mineral admixture such as superplasticizer that having high viscosity is
neccesary, Self Compacting Concrete (SCC) also require more cement composition than normal
concrete. It aims to meet the required flowability.

Therefore, additional cement replacement material is also needed as an innovation to
create the concrete compositional for Self Compacting Concrete (SCC) more affordable. In this
research, will be used fly ash which is the waste of Paiton PLTU as a cement replacement
material in mix design. Trial mix is used to know all variation composition to fulfill requirement
of filling ability, passing ability, flow ability and segregation on fresh condition of concrete.
Testing filling ability using slump flow, Blocking using J-ring passing ability using L-box, while
flow ability and segregation using V-funnel. Mixed mix design within ratio of fly ash: cement is
0:10, 10:90, 20:80, 30:70 and use the addition of additive substances viscocrete 1003 is 0.6% -
1.2%.

The results showed that the workability was strongly influenced by the addition of fly ash
and the amount of superplasticizer dose that added to the concrete mixture. The amount of
addition of fly ash has a significant effect on workability, porosity and compressive strength. The
compressive strength and optimum porosity resulted from the addition of fly ash by 20%
Keyword: SCC, fly ash, superplasticizer, compressive strength, porosity.

201



Rekayasa Teknik Sipil Vol 1 Nomor 01/rekat/18 (2018), 201 - 208

PENDAHULUAN

Pembangunan dalam bidang konstruksi dari tahun
ke tahun semakin berkembang, baik dari segi desain
maupun metode-metode konstruksi yang dilakukan.
Dalam pekerjaan konstruksi beton, pemadatan atau
vibrasi beton adalah pekerjaan yang mutlak harus
dilakukan untuk suatu pekerjaan struktur beton bertulang
konvensional, karena konsekuensi dari beton bertulang
yang tidak sempurna pemadatannya, diantaranya dapat
menurunkan kuat tekan beton dan impermeabilitas beton
sehingga mudah terjadi korosi pada besi tulangan
(Sugiharto dan Kusuma, 2001).

Tujuan dari pemadatan itu sendiri adalah
meminimalkan udara yang terjebak dalam beton segar
sehingga diperoleh beton yang homogen dan tidak terjadi
rongga-rongga di dalam beton. Meskipun begitu
pengecoran beton konvensional pada beam column joint
yang padat tulangan dengan alat vibrator belum
menjamin tercapainya kepadatan secara optimal, Selain
itu penggunaan alat vibrator pada daerah yang padat
bangunan dapat menimbulkan polusi suara yang
mengganggu sekitarnya, sehingga teknologi
selfcompacting concrete (SCC) merupakan alternatif
yang dapat digunakan. Self-compacting Concrete (SCC)
sendiri dapat didefinisikan sebagai suatu jenis beton yang
dapat dituang, mengalir dan menjadi padat dengan
memanfaatkan berat sendiri, tanpa memerlukan proses
pemadatan dengan getaran atau metode lainnya, selain itu
beton segar jenis self-compacting concrete bersifat
kohesif dan dapat dikerjakan tanpa terjadi segregasi atau
bleeding.

Keuntungan-keuntungan yang dapat diperoleh dari
penggunaan self compacting concrete antara lain : (1)
Mengurangi lamanya konstruksi dan besarnya upah
pekerja, (2) Pemadatan dan penggetaran beton yang
dimaksudkan untuk memperoleh tingkat kepadatan
optimum dapat dihilangkan, (3) Mengurangi kebisingan
yang mengganggu lingkungan  sekitarnya, (4)
Meningkatkan kepadatan elemen struktur beton pada
bagian yang sulit dijangkau dengan alat pemadat, seperti
vibrator, (5) Meningkatkan kualitas struktur beton secara
keseluruhan. Beton jenis ini lazim digunakan untuk
pekerjaan beton pada bagian struktur yang sulit dijangkau
dan dapat menghasilkan struktur dengan kualitas yang
baik. (Dehn , et al. 2000)

Berbeda dengan beton normal pada umumnya,
komposisi semen yang dibutuhkan pada mix design Self
Compacting Concrete (SCC) lebih banyak jika
dibandingkan komposisi semen pada beton normal
(Okamura dan Ouchi 2003). Penambahan
superplasticizer juga diperlukan untuk mendispersikan
(menyebarkan) partikel semen menjadi merata dan
memisahkan menjadi partikel-partikel yang halus
sehingga reaksi pembentukan C-S-H (tobermorite) akan
lebih merata dan lebih aktif. Komposisi agregat kasar dan
agregat halus juga harus diperhatikan dalam proses
produksi SCC, mengingat semakin besar proporsi agregat
halus dapat meningkatkan daya alir beton segar tetapi
jika agregat halus yang digunakan terlalu banyak maka
dapat menurunkan kuat tekan beton yang dihasilkan,
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sebaliknya jika terlalu banyak agregat kasar dapat
memperbesar resiko segregasi pada beton. Sedangkan
penggunaan bahan pengisi (filler) diperlukan untuk
meningkatkan viskositas beton guna menghindari
terjadinya bleeding dang segregasi, untuk tujuan tersebut
dapat digunakan fly ash, serbuk batu kapur, silica fume
atau yang lainnya (Persson, 2000).

Disisi lain tanpa kita sadari, penggunaan semen
telah membawa dampak negatif yang besar terhadap
pemanasan global. Fakta mencengangkan bahwa dalam
produksi setiap satu ton semen, rata-rata 0,87 ton emisi
CO, dilepaskan ke udara bebas. Menurut International
Energy Authority, produksi semen portland menyumbang
7% dari keseluruhan emisi karbon dioksida oleh manusia.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dipilihlah Fly Ash
karena berdasarkan penelitian penelitian sebelumnya
material Fly Ash yang merupakan sisa pembakaran batu
bara memiliki unsur pozzolan (SiO,, Al,0; dan Fe,053)
sehingga dapat mengisi rongga rongga dan menjadi
bahan pengikat layaknya semen. Hal tersebut menjadikan
sebuah pemikiran untuk memanfaatkan potensi besar fly
ash dalam desain campuran beton yang memenuhi
kriteria SCC mutu tinggi

Fly ash merupakan produk sampingan industri,
yang dihasilkan dari pembakaran batubara di pembangkit
listrik tenaga uap. Meningkatnya kelangkaan bahan baku
dan kebutuhan yang mendesak untuk melindungi
lingkungan terhadap polusi telah menekankan pentingnya
mengembangkan bahan bangunan baru berbasis limbah
industri yang dihasilkan dari tenaga panas berbahan
bakar batu bara. Fly ash mampu meningkatkan sifat
kekuatan dan daya beton. Fly Ash bisa digunakan baik
sebagai campuran atau sebagai penggantian sebagian
semen, selain itu fly ash juga bisa digunakan sebagai
pengganti parsial agregat halus, sebagai pengganti total
agregat halus dan sebagai pelengkap untuk mencapai
sifat beton yang berbeda (Pujianto., 2010).

Superplasticizer  juga mempunyai  pengaruh
yang besar dalam meningkatkan workabilitas bahan ini
merupakan sarana untuk menghasilkan beton mengalir
tanpa terjadi pemisahan (segregasi/bleeding) yang
umumnya terjadi pada beton dengan jumlah air yang
besar, maka bahan ini berguna untuk pencetakan beton
ditempat-tempat = yang seperti tempat pada
penulangan  yang rapat. Superplasticizer dapat
memperbaiki  workabilitas namun tidak berpengaruh
besar. dalam meningkatkan kuat tekan beton untuk
faktor air semen yang diberikan. Namun kegunaan
superplasticizer untuk beton mutu tinggi secara umum
sangat berhubungan dengan pengurangan jumlah air
dalam campuran beton. Pengurangan ini tergantung dari
kandungan air yang digunakan, dosis dan tipe dari
superplasticizer yang dipakai. (L. J. Parrot,1998).

Dalam penelitan ini memanfaatkan fly ash sebagai
pengganti semen dalam pembuatan beton self compacting
concrete dan penggunaan superplasticizer untuk
peningkat workability beton.

sulit
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Tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Mengetahui kadar optimal dalam penggunaan
fly ash sebagai pengganti semen pada campuran
beton SCC.

2. Mengetahui pengaruh variasi fly ash terhadap
nilai kuat tekan dan porositas beton SCC pada
umur 28 hari.

3. Mengetahui pengaruh penggunaan fly ash
sebagai pengganti semen terhadap workability
beton SCC.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium PT.

Merak Jaya Beton. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan

mulai

Oktober 2017 sampai dengan selesai. Langkah-

langkah penelitian eksperimen yang dilakukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1.
2.

Survey dan observasi
Mencari literature yang berhubungan dengan masalah
penelitian yang akan dilakukan.

. Menentukan masalah yang didapatkan dari hasil

Survey dan observasi.

Menentukan  batasan-batasan ~ masalah  dalam
penelitian.
Membatasi dan membuat rumusan masalah.

. Menyusun rencana penelitian secara lengkap meliputi:

menentukan variable penelitian, menentukan dan
menyiapkan bahan yang akan digunakan, menentukan
dan pembuatan sampel, melakukan pengujian di
laboratorium, pengumpulan data, dan analisis data.
Melakukan pengujian kemampuan mekanis terhadap
kuat tekan dan porositas pada benda uji beton Self
Compacting Concrete (SCC).

Berikut merupakan flow chart dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

MULAI

Persiapan Material dan Peralatan

[ Pensusian Karakteristik Bahan Beten |

@
Fembuatan
Adukan

!

!

!

l

Adukan
Fiy Agh ; Semsn

03 ; 100%

Adukan
Fly Ash ; Ssmen
10% ; 90%

Adulan
Fly Ash ; Semen
20% ; 30%

Adulkan
Fly Ash ; Semen
30% ; 70%

]

Pengujian Beton Self
Compacting Concrets (SCC)

!

{

{

Pangujian
Stungy Flow

Fengujian
J-Rings

Eengujian..
L-Shape Box

Fengujian
V-Funnel
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Miengubah
*  Mix Design

| Pambuatan Benda Tji |

!

| Uji Fuat Tekan Betom | | Uji Forositas Beton |

! |
Amnalisis Data

Kesimpulan
dan Saran

SELESAIL

Gambar 1. Flow Chart Penelitian

A. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut
menjadi  sistematis dan dipermudah olehnya
(Suharsimi, 2004). Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Alat
a. Satu set alat untuk pengujian bahan dan
pembuatan benda uji
b. Satu set alat untuk pengujian benda uji :
1) Slump Cone
2) L-Shape Box
3) V-Funnel
4) J-Ring
5) Universal Testing Machine (UTM).
6) Alat tulis dan stopwatch untuk mencatat
hasil pengujian.

2. Bahan

a. Semen
Semen yang digunakan adalah semen OPC
merk semen Gresik jenis I yang diproduksi
oleh PT. Semen Gresik.

b. Agregat halus
Agregat halus yang digunakan adalah pasir
lumajang yang dijual diwilayah Surabaya.

c. Agregat kasar
Agregat kasar yang digunakan adalah kerikil
dengan ukuran maksimal 10mm.

d. Air
Air yang digunakan yaitu air yang berasal
dari PDAM yang berada di Laboratorium
Beton dan Bahan, Jurusan Teknik Sipil
Fakultas  Teknik  Universitas ~ Negeri
Surabaya.

e. Fly Ash (abu terbang)
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Fly Ash (abu terbang) yang digunaakan
untuk campuran beton self compacting
concrete sebagai bahan tambah yang
direduksi dari jumlah penggunaan semen
dengan type F limbah dari PLTU Paiton.

Mix Design

Metode perhitungan digunakan adalah SNI 03-
2834-2000 yang kemudian akan dipadukan
dengan konsep beton self compacting concrete
(SCC). Proses perencanaan pembuatan Mmix
design ini memilik 4 variasi campuran
penambahan fly ash dengan kadar prosentase
0%, 10%, 20%, dan 30% dari berat semen serta
penambahan  superplasticizer ~ berdasarkan
kebutuhan binder yang digunakan pada beton
self compacting concrete.

Tabel 1. Proporsi per m’ campuran

— Variasi Campuran per m*
Campur Campuran | Campuran Campuran | Campuran
o Diaszar 1 2 3
¥g) Eg) Fg) gl
Adr 205 205 205 205
Semen 435 4005 364 318.5
Fiy Ask - 455 o1 1365
Eerikil 217 817 17 217
Fasir o0g o3 ooE ek
S“P?’Pi 5,46 3,64 2,73 2,505

Pengujian Beton Self Compacting Concrete
Pengujian campuran dilakukan untuk melihat

apakan campuran beton memenuhi kriteria
sebagai beton SCC, pengujian campuran
meliputi:

a. Slump flow dan Slump

Slump flow digunakan untuk menilai aliran
bebas horizontal dari SCC tanpa adanya
penghalang. Slump  digunakan = sebagai
indikator campuran apakan terjadi segregasi.
Semakin tinggi nilai slump-flow, semakin
baik kemampuan beton untuk mengisi
bekisting dengan berat  sendirinya. Nilai
slump-flow kurang lebih 650 mm dibutuhkan
untuk mencapai SCC.

L-Box

Peralatan terdiri dari kotak penampang
persegi dengan bentuk huruf L dengan
penampang  vertikal
dipisahkan oleh sekat penutup yang berada di
depan  rangkaian  tulangan  vertikal.
Penampang vertikal kemudian diisi dengan
beton dan selanjutnya sekat penutup dibuka
dan beton dibiarkan mengalir ke penampang
horizontal. Setelah aliran berhenti, tinggi
beton pada ujung penampang horizontal

dan horizontal
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menunjukkan jumlah beton yang tersisa pada
penampang vertikal.

c. V-Funnel

Tes V-Funnel digunakan untuk menentukan
kemampuan pengisian beton dengan ukuran
agregat maksimum 20mm. Corong diisi sekitar
12 liter beton dan dihitung waktu aliran melalui
bagian bawah corong. Setelah pengujian V-
Funnel dapat digunakan kembali setelah
dibiarkan selama 5 menit. Jika beton
menunjukkan segregasi maka waktu aliran beton
akan meningkat secara signifikan. Semakin
pendek waktu pengaliran semakin baik
kemampuan alirannya. Untuk SCC waktu aliran
10 detik dianggap layak.

. J-Ring

Tes ini digunakan untuk menetukan kemampuan
beton melewati tulangan. Peralatan terdiri dari
plat dasar persegi panjang (30mm x 25mm)
dengan lingkaran tulangan terbuka dan tulangan
vertikal seperti pada tulangan terpasang. Bagian
tulangan bisa menggunakan diameter tulangan
yang berbeda dan dengan jarak yang berbeda,
berdasarkan persyaratan tulangan normal, 3x
ukuran  agregat maksimal diperbolehkan.
Diameter lingkaran tulangan vertikal adalah
300mm dengan tinggi 100mm.

. Uji Kuat Tekan Beton

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kuat
tekan hancur dari silinder beton yang mewakili
spesimen beton dalam mix design menggunakan
alat Universal Testing Machine (UTM).
Pengujian ini dilakukan pada saat beton berusia
7, 14, 21 dan 28 hari dengan masing-masing
sebanyak 3 benda uji.

Uji Porositas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
besarnya persentase ruang-ruang kosong atau
besarnya kadar pori yang terdapat pada beton
dan merupakan salah satu faktor utama yang
mempengaruhi kekuatan beton.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Beton Segar SCC

Berikut adalah analisa keterkaitan penambahan

kadar fly ash sebagai pengganti semen dengan

penggunaan superpalsticizer

dengan variasi yang

berbeda-beda mengikuti kebutuhan binder sebesar
0,6%-1,2% dari berat semen terhadap workability
beton segar SCC yang meliputi uji Slump Flow, J-
ring, L-Box dan V-vunnel

1.

Slump FlowTest

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
flowability (kemampuan alir) dan stabillitas SCC.
Adapun hasil yang ditinjau dari uji ini dalah
diameter akhir aliran beton serta waktu aliran
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beton saat mencapai diameter 50 cm. Berikut ini
adalah data hasil yang dapatkan dari uji Slump
Flow

Tabel 2. Hasil Pengujian Slump Flow

. Hasil Uji Pada Beton Segar

Jenis P \
Pengujian arameter | FA FA FA Fa
D 108% | 2094 300
dl 68 63,5 L1 68

(mm)
d 64 63 63,5 83,8

Slurmp (mm)

[flow test

draterata| oo | o505 (6575 | 650

(mm)
T0(dY) | 251 | 245 | 238 | 23

0%

30%

10% 20%
Kadar Fly Ash (%)
. t50 =—4#= drata-rata Slump flow

Gambar 2. Grafik Hasil Slump Flow

Berdasarkan hasil pengujian ini, diameter sebaran
beton segar SCC semakin meningkat seiring
bertambahnya kadar fly didapat pada beton dengan
kadar fly ash 30% yaitu 65,90. Sedangkan waktu
yang dibutuhkan untuk mencapai diameter 50cm
semakin berkurang seiring penambahan kadar fly
ash dengan waktu tersingkat yaitu 2,3 detik pada
beton dengan kadar fly ash 30%.

Slump Test

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
penurunan slump dari beton segar SCC. Adapun
hasil yang ditinjau dari uji ini adalah besar
penurunan slump pada beton segar SCC.

Tabel 3. Hasil Pengujian Slump

Jenis Hasil Uji Pada Beton Segar
Pengujian Paramefer [ FA| FA | FA | FA
0% | 10% | 204 | 30%
Sl Slump -
fest (] 8| 283 | 85| 19
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3.

66

65,8
65,6
65,4
65,2

[=2]
w

rata-rata{cm)

648 =
64,6
64,4

0%

10% 20%

Kadar Fly Ash (%)
I penurunan slump =#=drata-rata Slump flow

30%

Gambar 3. Grafik Hasil Slump Test

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan
bahwa semakin besar kadar fly ash maka
penurunan slump beton segar akan semakin
tinggi, ditunjukan pada beton segar dengan kadar
fly ash 30% yaitu sebesar 29 cm hal ini
berbanding lurus dengan penambahan diameter
yang terjadi pada uji slump flow test, sehingga
disimpulkan bahwa flowability beton segar SCC

akan semakin ~meningkat seiring dengan
penambahan kadar fly ash.

J-Ring Test

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui

passing ability dan kemampuan terhadap
blocking beton SCC. Adapun hasil yang ditinjau
dari uji ini dalah diameter akhir aliran beton
serta waktu aliran beton saat mencapai diameter
50 cm. berikut hasil yang peneliti dapatkan

Tabel 3. Hasil Pengujian J-Ring

A Hasil Uji Pada Beton Segar
. Jenis Parameter | TA | TA | A | A
cngrn 0% | 10% | 209 | 309
dt 66 | 655 | &6 | &6
(cm)
& 64| 65 | 85 | 653
Jring test {em)
d rata-rata
TR | 65 | 8525 | 655 | 65,75
(em)
Ts0(dt) |257| 2458 | 24 | 233

2,6
~2,95
25
2,45
2,4
2,35
823
®2,25
2,72

{(cm

ata-rata

0%

10% 20%

Kadar Fly Ash (%)
—4#—drata-rata J-Ring

30%

- 150 (cit)

Gambar 3. Grafik Hasil J-Ring
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa
semakin besar kadar fly ash maka diameter yang
dapat dicapai beton segar akan semakin besar
serta berkurangnya waktu beton segar untuk
mencapai diameter 50 cm. Sehingga, dengan
penambahan fly ash maka flowability beton segar
SCC akan semakin meningkat. Akan tetapi pada
beton dengan kadar fly ash 30% terjadi sedikit
pemisahan antara air dengan material penyusun
beton hal ini diindikasikan dengan terjadinya
sedikit segregasi.

. L-Box Test
Pengujian ini bertujuan untuk mengamati
karakteristik beton segar terhadap flowability,
blocking, dan segregation. Adapun hasil yang
ditinjau dalam uji ini adalah T20 dan T40 yaitu
waktu yang didapatkan saat beton mencapai garis
20cm dan 40 cm. Selain itu adalah H1 dan H2
yaitu kedalaman beton pada 2 sisi untuk
menghitung rasio kedalaman pada L box test.
Berikut hasil yang didapatkan peneliti dalam uji
L-box test:

Tabel 4. Hasil Pengujian L-Box

Jenis Hasil Uji Pada Beton Segar
Pengujian Parameter | FA | FA FA FA
0% | 1090 | 20% | 3090
T20 (dt) 054 053 | 048 | 0,44
T40 (dt) 087 083 | 078 | 0,72
L-box test

Hijem) |9 55 | 83 | s

HI {em) 7 7.0

HI/HL 05 | 0588 | 05 0.5

diperlukan beton untuk mencapai panjang sebaran
t20 cm dan t40 cm. Campuran beton dengan kadar
30% menunjukan waktu tercepat yaitu 0,44 dan
0,72 detik.

. V-Vunnel Test

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui passing
ability dan stabillitas SCC. Adapun hasil yang
ditinjau dari uji ini dalah waktu yang diperlukan
beton untuk turun sampai habis dari corong V
dalam keadaan setelah beton didiamkan 10 detik
(T10detik) dan 5 menit (T5menit). Berikut ini
adalah hasil yang peneliti dapatkan dari uji Slump
Flow :

Tabel 5. Hasil Pengujian V-Vunnel

Hasil Uji Pada Beton

0% 10% 20% 30%
Kadar Fly Ash (%)
20 —t40 h2 /h1

Gambar 4. Grafik Hasil L-Box

Dari hasil yang didapatkan berdasarkan grafik
diatas penambahan kadar Fly Ash menunjukkan
pengaruh yaitu semakin rendahnya waktu yang

Jenis Segar
Pengujian | L2t T T FA | FA | FA
0o | 109 | 2000 | 3000
n?ﬂiﬁﬁk 548 | 542 | 537 | 442
V-funnel _'
Tomenit | 30 5 | 286 | 2047 | 19,67
(dt)
35 30,75 186
30

Waktu (dt)
[
o o

0% 10% 20% 30%

) _ Kadar Fly Ash (%)
B T10detik mT 5menit

Gambar 5. Grafik Hasil V-Vunnel

Dari hasil yang didapatkan berdasarkan grafik
dengan penambahan kadar fly ash ini, yang
memiliki waktu penurunan campuran beton lebih
cepat yaitu pada variasi penambahan kadar fly ash
30% dengan catatan waktu 4,42 detik. Sedangkan
pada variasi dibawah 30% naik hingga 5,48 detik
pada uji V-Funnel t10 detik. Pada uji t5 menit
waktu yang dicapai juga tercepat 29,56 detik
dengan penambahan kadar fly ash 30% pula, kadar
penambahan dibawahnya selanjutnya mengikuti
naik hingga angka 30,52 detik. Dapat disimpulkan
bahwa penambahan kadar fly ash dengan
tambahan superplasticizer dapat menambah
passing ability serta stabilitas beton segar SCC.

B. Uji Kuat Tekan & Porositas Beton Umur 28

Hari

Dalam pengujian beton umur 28 hari uji
yang digunakan adalah kuat tekan dan porositas
hal ini disebabkan karena porositas suatu beton
sangat mempengaruhi kuat tekan beton itu sendiri



Rekayasa Teknik Sipil Vol 1 Nomor 01/rekat/18 (2018), 201 - 208

dikarenakan porositas beton menyebabkan rongga
rongga di dalam beton yang dapat menyebabkan
menurunnya kuat tekan beton. Berikut adalah data
hasil pengujian kiuat tekan beton dan porositas
beton umur 28 hari.

Tabel 6. Hasil Pengujian Kuat Tekan

Kunat Tekan
[MPa)

Nomor
benda uji

Presentase

Fly Ash Rata-Rata

{MPa)

33,95
35,08
33,38

0% 34,14

33,95
35,65
335,65

10% 35,00

36,78
35,63
36,78

% 36,41

33,95
32,82
32,82

30% 33,20

LU0 I O R RO Il BTN Bl Bl B )

Tabel 7. Hasil Pengujian Porositas

Presentase Nomor Porositas Rata-Rata
Fly Ash benda uji (B0) Porositas
(%)
1 0,358
0% 047
2 057
10% ! 043 0,40
2 038
1 0,19
20% i 0,24
2 0,25
1 0,94
0% . 0,90
2 0.85
37,00 1
A 3541 09
3600 0B
35,00 A 07 =
T 0 06 %
534,00 14 940 05 %
s 5 04 £
§ 32,00 0,24 220 <
2
32,00 l 02
- 01
31,00 0
. 0% 10% 20% 30%
I Porositas
Kadar Fly Ash (%)
—+—Kuat Tekan

Gambar 6. Grafik Hasil Uji Kuat Tekan dan
Porositas
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Berdasarkan grafik diatas menunjukan
bahwa kuat tekan rata-rata beton umur 28 hari
meningkat seiring penambahan kadar fly ash
hingga 20% menunjukan angka tertinggi pada
beton dengan kadar fly ash 20% yaitu 36,4 Mpa.
Terjadi penurunan kuat tekan pada beton SCC
dengan kadar fly ash 30% menjadi 33,2
Mpa.Sedangkan porositas beton menurun seiring
penambahan kadar fly ash hingga 20% tetapi
terjadi kenaikan pada saat penambahan kadar fly
ash 30% disebabkan karena beton segar dengan
kadar fly ash 30% terjadi segregasi, meskipun
masih bisa mengalir dengan baik.

Hal ini yang menyebabkan meningkatnya
porositas beton karena kurangnya ikatan antar
material penyusun beton menyebabkan rongga
rongga yang terjadi pada saat beton mengeras Hal
ini mengindikasikan bahwa semakin kecil
presentasi porositas suatu beton maka akan
semakin baik kuat tekan yang akan dihasilkan
beton tersebut dikarenakan rongga-rongga beton
tersebut lebih sedikit.

Hubungan Tiap Uji SCC Terhadap Workability

Dari beberapa pengujian workability yang
sudah dilakukan salah satu sifat campuran beton
yang diukur adalah flowability dari beton segar
SCC, salah satu parameter yang digunakan untuk
mengetahui flowability beton adalah waktu yang
didapatakan dari masing-masing pengukuran,
berikut adalah tabel hasil pengukuran waktu dari
masing-masing pengujian tersebut:

Tabel 8. Hasil Pengukuran Waktu Tiap Uji SCC

Variasi Campuran
Parameter Fly Ash | Fly Ash | Fly Ash | Fly Ash
0% | 10% | 200 | 309
Tz Slumpflow
7 251 2,45 1,38 23
(detik) ' ' ' J
Tap L-Box 051 053 048 044
. 5 ; 4
(detik) ’ ’ ' J
Tas L-Bex 05" 083 078 072
(detik) - ’ " :
Taz V-Funnel 5 43 547 537 442
(detik) - - - J
Tzc J-Ring __ 5
(detik) 257 | 248 | 24 | 253
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Gambar 7. Grafik Keterkaitan Waktu Tiap Uji
SCC

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa
semakin meningkatnya kadar fly ash maka semakin
cepat pula waktu yang didapatkan beton segar
dalam setiap pengukuran uji beton segar SCC. Data
pada grafik menunjukan bahwa campuran beton
SCC dengan variasi fly ash 30% memiliki waktu
tercepat dalam setiap pengetesan waktu pengaliran.
Akan tetapi pada beton dengan kadar fly ash 30%
terjadi sedikit pemisahan antara air dengan material
penyusun beton hal ini mengindikasikan bahwa
terjadi sedikit bleeding. Hal tersebut disebabkan
karena semakin meningkatnya penambahan kadar
fly ash menyebabkan viskositas beton semakin
menurun.

Bleeding yang terjadi sebenarnya bisa diatasi
dengan mengurangi nilai fas pada campuran beton
agar bisa meningkatkan viskositas campuran beton,
ditambah dengan penambahan superplasticizer
sehingga meningkatkan flowability beton tanpa
terjadinya bleeding atau segregasi. Pada kadar fly
ash 10% dan 20% campuran beton masih memiliki
viskositas yang baik dengan ditambahkanya
superplasticizer sehingga beton mengalir tanpa
terjadi bleeding atau segregasi.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian = yang  telah
dilakukan, dapat disimpulkan dari beberapa pengujian
yang telah dilakukan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Kadar optimal penggunaan fly ash didapatkan pada
campuran beton SCC dengan kadar fly ash 20%
dengan kuat tekan yang dihasilkan sebesar 36,41
MPa dan nilai porositas beton sebesar 0,24, serta
workability beton yang baik dilihat dari hasil uji
beton segar SCC serta tidak terjadinya segregasi
ataupun bleeding.

Penggunaan Fly Ash berpengaruh pada peningkatan
nilai kuat beton hingga kadar 20% sedangkan nilai
porositas  beton menurun  sejalan  dengan
penambahan kadar fly ash hingga 20%. Pada
penggunaan fly ash dengan kadar 30% terjadi
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penurunan nilai kuat tekan beton serta peningkatan
nilai porositas.

Penggunaan fly ash mempengaruhi workability
beton secara signifikan dilihat dari semakin
meningkatnya nilai slump flow, filling serta passing
ability seiring dengan penambahan kadar fly ash
hingga 30% dengan penambahan superplasticizer
sebesar 0,6-1,2% yang dapat menghindarkan beton
dari segregasi, akan tetapi pada kadar fly ash 30%
terjadi segregasi yang dengan indikasi memisahnya
material penyusun semen dengan air.

Saran

Berdasarkan pada kesimpulan yang ada, maka
penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian perlu dilakukan penelitian lebih

lanjut mengenai penggunaan fly ash yang lebih

bervariasi antara komposisi penambahan 10%

sampai 20% fly ash agar mengetahui hasil kuat

tekan beton yang lebih optimal.

Bisa digunakan fly ash tipe lain agar bisa diketahui

fly ash yang paling baik digunakan untuk

pembuatan beton SCC.

. Pada proses pembuatan beton self compacting

concrete dengan penambahan fly ash kedepannya

bisa digunakan bahan material, peralatan maupun
alat uji yang lebih baik, agar hasil dari penelitian
tersebut bisa lebih optimal lagi.

Tidak mematikan nilai faktor air semen sehingga

kedepannya bisa mengatasi masalah masalah seperti

segregasi dan bleeding yang terjadi pada beton

SCC.

. Menggunakan ukuran agregrat yang bervariasi
dengan batasan penggunaan material beton SCC
guna meningkatkan hasil kuat tekan dan porositas
beton kedepannya.
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